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ABSTRACT
Learning media is a tool that can be used to convey a message to the learning process. TV news media is able to provide information in audio visual to the students so that they can trigger thoughts, feelings, concerns and the willingness of students to learn concentration. This study aims to determine the implementation of the use of TV news media in writing exposition text material and to determine the improvement of students' exposition text writing skills. The research method used was a quasi-experimental design with one group pretest posttest. This research was conducted in class X UPW SMK ICB Cinta Wisata Bandung. The instrument used in this study was a test in the form of a question sheet and an observation sheet to support the implementation of learning using TV news media in learning to write an exposition text. The calculation of this research is through the pretest and posttest class average test, the number of pretest and posttest class scores, knowing the maximum and minimum values, and testing the hypothesis using the Paired sample T-Test. The results showed that student activity had increased with an average pretest score of 53.7 and an average post-test of 75.4. The improvement of students' exposition text writing skills after the use of TV news media was in accordance with the results of the gain hypothesis test, namely the probability value or Sig. (2-tailed) 0.00 <0.05. The magnitude of the increase is indicated by the results of the hypothesis test which states that there are differences in the data from the pretest and posttest results so that there is an increase in learning by looking at the average of each activity. Thus, TV news media can be used as an alternative learning media used to improve students' abilities in learning to write exposition texts.
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ABSTRAK
Media pembelajaran merupakan alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dalam proses belajar mengajar. Media berita TV mampu memberikan Informasi secara audio visual kepada siswa sehingga dapat memicu pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa untuk belajar konsentrasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan penggunaan media berita TV pada materi menulis teks eksposisi dan  mengetahui peningkatan kemampuan menulis teks eksposisi siswa.  Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain one group pretest posttest. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X UPW SMK ICB Cinta Wisata Bandung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang berupa lembar soal serta lembar observasi sebagai pendukung keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media berita TV dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Perhitungan penelitian ini melalui uji rata-rata kelas pretes dan postes, jumlah nilai kelas pretes dan postes, mengetahui nilai maksimum dan nilai minimum, dan menguji hipotesis mengunakan Paired sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata pretes sebesar 53,7 dan rata-rata postes sebesar 75,4. Peningkatan kemampuan menulis teks eksposisi siswa setelah digunakannya media berita TV sesuai dengan hasil uji hipotesis gain yaitu nilai probalitas atau Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05. Besarnya peningkatan ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan data hasil pretest dan postest sehingga ada peningkatan pembelajran dengan melihat rata-rata dari setiap kegiatan. Dengan demikian media berita TV dapat dijadikan  alternatif media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa pada pembelajaran menulis teks eksposisi. 
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A.	Pendahuluan 
Demi upaya pembaharuan dalam dunia pendidikan, media sangat penting guna mencapai tujuan pembelajaran yang menyenangkan. Media pembelajaran dapat dioptimal-kan, salah satunya untuk mengasah keterampilan berpikir siswa guna memunculkan pemahaman yang di-bangun oleh siswa itu sendiri. Menurut Sadiman (2014:7) media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Jadi, secara bahasa media pembelajaran berarti pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan dalam proses pembelajaran.
[bookmark: _GoBack]Media pembelajaran mem-punyai keuntungan, seperti pembela-jaran semakin terserap, menarik dan memberikan kemudahan dalam penyampaiannya. Media pembelajar-an dapat dioptimalkan, salah satunya untuk mengasah keterampilan ber-pikir siswa guna memunculkan pema-haman yang dibangun oleh siswa itu sendiri. Oleh karena itu media pembelajaran harus dipilih dan dikemas dengan baik oleh guru, sehingga aspek kognitif akan menjadi lebih baik, karena media pembelajaran mempunyai keuntung-an, seperti pembelajaran semakin terserap, menarik dan memberikan kemudahan dalam penyampaiannya. 
Beragam media pembelajaran yang digunakan guru sebagai bentuk pengantar materi terjadap siswa, tentunya harus dipilih secara tepat, salah satunya adalah media komuniasi lisan maupun tulisan. Media komunikasi telah memenga-ruhi banyak perilaku dan kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari termasuk terhadap dunia pendidikan. Salah satu media yang sangat berpengaruh adalah media televisi. Menurut Sutisno (1993:1), media televisi pada hakikatnya merupakan suatu sistem komunikasi yang menggunakan suatu rangkaian gambar elektronik yang dipancarkan secara cepat, berurutan dan diiringi unsur audio. Oleh karena itu televisi merupakan salah satu alat penyampai informasi yang disampaikan melaluai audio visual dan berlangsung satu arah. Namun terkadang program tv lain yang tidak mendidik akan mempengaruhi perilaku negatif siswa, seperti kekerasan, penyimpangan etika serta adat istiadat.
Salah satu tayangan televisi yang menyampaikan infomasi secara faktual dan terpercaya adalah berita. Program tayangan ini, dirasa penting bagi keberlangsungan pendidikan. Menurut Chaer (2012:11) berita adalah suatu peristiwa atau kejadian di dalam masyarakat, lalu kejadian atau peristiwa itu diulangi dalam bentuk kata-kata yang disiarkan secara tertulis dalam media tulis (surat kabar, majalah, dll) atau dalam media suara (radio,dsb), atau juga dalam media suara dan gambar (televisi). Di dalam isi berita menyampaikan informasi baru atau informasi mengenai sesuatu yang sedang terjadi, disajikan lewat bentuk cetak, siaran, internet, atau dari mulut ke mulut kepada orang ketiga atau orang banyak. Informasi yang disampaikan oleh berita tersebut setidaknya akan mempengaruhi emosi dan pengambilan keputusan, bahkan dengan spontan bisa menanggapi informasi yang disampaikan dengan hasil berpikir. 
Berdasarkan Kurikulum 2013 tingkat SMA/SMK, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI terdapat beberapa jenis teks yang akan dipelajari oleh siswa antara lain teks eksplanasi, teks ulasan, teks cerpen, dll. Salah satu pembelajaran yang dapat melatih berpikir siswa dalam ranah keterampilan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah memproduksi teks eksposisi, secara langsung harus menghasilkan suatu karya yang berupa tulisan. 
Menurut Tarigan (2008:3) menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan salah satu aspek komunikasi yang dapat menuangkan ide dan gagasan dengan terkonsep, sehingga pembaca akan lebih jelas memahami isi informasinya. 
Kegiatan menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh pembelajaran yang dialami oleh siswa di sekolah. Alwasilah (2005:48) menyatakan, bahwa siswa tidak ada keberanian untuk menulis karena takut salah dan ditertawakan orang. Disinilah peran guru sangat diperlukan dalam kegiatan pembe-lajaran. Menurut Nurhadi (2004:191), bahwa tugas guru adalah melatih siswa membaca dan menulis sebanyak-banyaknya dan berdiskusi sebanyak-banyaknya. Dalam kegia-tan ini tentu siswa akan tumbuh rasa percaya diri dalam menulis dengan media yang mampu meningkatkan stimulus pemikirannya. Dalam pembelajaran ini siswa dituntut bisa berdisukusi dan berlatih menulis teks eksplanasi
Keraf (1995: 7) menjelaskan bahwa, eksposisi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menguraikan objek sehingga mem-perluas pandangan atau pengeta-huan pembaca. Eksposisi adalah bentuk wacana yang tujuan utamanya adalah memberitahuakan dan memberi informasi mengenai suatu objek tertentu. Wacana jenis ini sama sekali tidak mempengaruhi atau mengubah sikap dan pendapat pembacanya. Hal lain diungkapkan Alwasilah (2005: 111), bahwa eksposisi adalah tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, menjelas-kan, mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan. Penulis berniat untuk memberi informasi atau memberi petunjuk kepada pembaca. Walaupun sedikit berbeda, kedua ahli tersebut memiliki kesamaan yang terletak pada tujuan penulisan eksposisi. 
Keraf (1995: 9-10) men-jelaskan bahwa terdapat tiga struktur eksposisi, yaitu 1) pendahuluan, 2) tubuh eksposisi, 3) kesimpulan. Hampir sama dengan Marahimin (1994: 208-210) yang menjabarkan bahwa eksposisi terbentuk dari tiga bagian yaitu tesis, kelas-kelas, dan kesimpulan. Senada dengan hal tersebut, Dari berbagai pendapat ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa struktur teks eksposisi adalah : (1) adanya tesis, yaitu inti atau ide yang akan dipaparkan, (2) uraian mengenai ide pokok (pengembangan tesis/argument), dan (3) adanya kesimpulan yang menegaskan kembali keberadaan tesis.
Menurut Kosasih (2014: 36) langkah penulisan teks eksposisi adalah sebagai berikut.
1. Menentukan topik, yakni suatu hal yang memerlukan pemecahan masalah atau sesuatu yang mengandung problematika di masyarakat.
2. Mengumpulkan bahan dan data untuk memperkuat argumen, baik dengan cara studi literatur dari sumber tepercaya melalui berbagai cara: membaca surat kabar, buku, koran, ataupun internet (website resmi lembaga penerbit data).
3. Membuat kerangka tulisan berkenan dengan topik yang akan ditulis berdasarkan struktur lengkap teks eksposisi yang mencakup: tesis, argumen, dan penegasan ulang.
4. Mengembangkan tulisan sesuai dengan kerangka yang telah dibuat.
Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa Langkah-langkah menulis teks eksposisi yang pertama menentukan tema. Kedua memilih data yang sesuai dengan tema, ketiga membuat kerangka. Dam terakhir mengembangkan kerangka menjadi tulisan.
Berdasarkan pengalaman di lapangan, kemampuan memproduksi teks siswa SMK ICB Cinta Wisata kelas X masih rendah jika tidak ada media atau metode yang menarik. Hal ini disebabkan berbagai faktor antara lain, fasilitas kurang memadai, sumber daya siswa yang rendah secara kognitif, malas menulis, materi kurang menarik dan sulit memahami isi materi. Di samping itu, yang ditulis oleh siswa  hanya berupa  karangan yang direka-reka saja. siswa sering sulit menentukan gagasan karena kurang dan pahamnya informasi yang mereka terima. 
Untuk meningkatkan kemam-puan menulis siswa, perlu adanya pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan dengan berbagai metode maupun media pembelajaran yang menarik. Pemilihan media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat untuk membuat siswa lebih aktif dalam mengemukakan gagasannya. Oleh karena itu diberikan media berita tv untuk menambah informasi sebagai pemaham siswa dalam menulis teks eksposisi.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini akan menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian dengan menggunakan percobaan atau eksperimen dimaksudkan untuk menyelidiki kemungkinan sebab akibat, dengan cara mengekspos satu atau lebih kelompok eksperimental dan satu atau lebih kondisi eksperimen. Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah penelitian quasi-experiment. Menurut Indrawan dan Yaniawati (2014:58 ) dalam penelitian ini dua kelompok diamati, dimana salah satu diberi perlakuan sedang yang satu tidak. Menurut Subana (2001:105) eksperimen ini merupakan perluasan dari rancangan pra uji (pretest) dan pasca uji (posttest) dari suatu kelompok. 
Syamsudin dan Vismaya (2009:162) mengungkapkan dengan menggunakan rancangan ekperimen semu ini, kita mengontrol banyak variabel dan batasan dari jenis interpretasi yang akan kita lakukan untuk mengetahui sebab pengaruh pertautan dan membatasi kekuatan dari generalisali pernyataan kita. Hal lain diungkapkan Ruseffendi (1998:47) kuasi eksperimen ini tidak berbeda dengan desain kelompok pretes dan postes, jadi pada desain eksperimen ini ada pretes, perlakuan yang berbeda dan ada postes. Menurut Sugiyono (2009:110) menyatakan bahwa, dalam eksperimen kuasi terdapat 3 jenis desain penelitian antara lain, one-shot chas study, one group pretest-posttes, dan intact group comparasion. Dari ketiga jenis tersebut penulis memilih desain one group pretes-postes. Dalam desain ini kelompok yang digunakan untuk penelitian tidak dapat dipilih secara random. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kelas X UPW  sebagai kelas eksperimen. Jumlah sample dalam penelitian ini adalah 17 siswa dengan siswa laki-laki berjumlah 9 dan siswa perempuan berjumlah 8 orang siswa. Sebelum diberi perlakuan, kelompok diberi satu kali 
[image: ]pre-test. Setelah hasil pre-test diperoleh maka kelompok baru diberi treatment. Selanjutnya diberikan treatment yang dilakukan satu kali pascates. Desain penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja, sehingga tidak memerlukan kelompok kontrol.



Gambar 1.
Pola pretest-postttest one group design

Desain penelitian eksperimen One-Group Pretest-posttest Desaign (Sugiyono, 2009:111)
Keterangan: 
O1 = Pre – test 		
O2 = Pos – test 
X = Treatmen
Pengaruh media berita tv terhadap pembelajaran menulis teks eksposisi (O2-O1).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Setelah data hasil tes awal dan tes akhir diketahui maka peneliti melakukan pengolahan data melalui aplikasi SPPS untuk mengetahui nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata serta satndar deviasin dari data hasil penelitian yang telah dilakukan. Berikut hasil data penelitian yang telah diolah peneliti melalui aplikasi SPSS. 
	[bookmark: _Hlk55965776]
	Pretest
	Posttest

	N
	Valid
	17
	14

	
	Missing
	0
	0

	Mean
	53,7
	75,4

	Std. Deviation
	5,35

	3,28

	Variance
	28,6

	10,7

	Range
	20,0
	12,0

	Minimum
	45,0
	70,0

	Maximum
	65,0
	82,0

	Sum
	914,0
	1283.0


		









Tabel 1. Perhitungan Nilai Pretest dan Postest

Berdasarkan hasil pretes diperoleh jumlah nilai sebesar 914 dan hasil rata-rata siswa sebesar 53,7. Nilai terendah sebesar 45 sedangkan nilai tertinggi sebesar 65. Pada data posttes diperoleh jumlah 1283 dan hasil rata-rata siswa dengan nilai sebesar 75,4. Nilai terendahnya sebesar 70 dan nilai tertinggi sebesar 82. Data pretes dan posttes menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji normalitas terhadap nilai tes awal dan tes akhir. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.pengujian normalitas data menggunakan statistik uji Shapiro-Walk dengan bantuan SPSS. Hasil perhitungan uji normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut.
	[bookmark: _Hlk55887636][bookmark: _Hlk55891783]Descriptive Statistics

	[bookmark: _Hlk55891584][bookmark: _Hlk55891662]
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error

	Pretest
	17
	20
	45
	65
	914
	53,76
	1,299

	Postest 
	17
	12
	70
	82
	1283
	75,47
	,795

	Valid N (listwis)
	17
	
	
	
	
	
	



	
	Std. Deviation
	Variance
	Skewness
	Kurtosis

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic
	Std. Error

	Pretest 
	5,356
	28,691
	,178
	,550
	-,103
	1,063

	posttest
	3,280
	10,765
	,391
	,550
	-,442
	1,063

	Valid N (listwise)
	17 
	
	
	
	
	





Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dengan Chi Kuadrad

Berdasarkan hasil penghitung-an data statistik dengan mengguna-kan aplikasi SPSS versi 22 tersebut diperoleh data nilai terendah pretest  yaitu 45 dan nilai terendah posttest 70, sedangkan nilai tertinggi pretest sebesar 65 dan nilai tertinggi posttest yaitu 82. Kemudian, rata-rata pretest sebesar 53,76 dengan standar deviasi 5,356. Rata-rata posttes sebesar 75,47 dengan standar deviasi pretest 3,280.
Skewness dan kurtosois merupakan ukuran untuk melihat apakah data hasil belajar didistribusikan secara normal atau tidak. Data dikatakan normal apabila nilai skewness dan kurtosois mendekati nol. Dari data tersebut diperoleh skewness pretes sebesar 0, 178 dan kurtosois pretest sebesar -0,103. Skewness posttest sebesar 0,391 dan kurtosois posttest sebesar -0,442, sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai kemampuan menulis teks eksposisi siswa berdistriusi normal.
Selanjutnya akan menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan paramentrik paired sample t-Tes menggunakan aplikasi SPSS versi 22 sebagai berikut.
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	
	Pretest
	53,7647
	17
	5,35641
	1,29912

	
	Posttest
	75,4706
	17
	3,28096
	,79575

	[bookmark: _Hlk55896895]
Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	
	Pretest & Posttest
	17
	,810
	,000


Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis dengan Paired Sampel TTes

Berdasarkan data statistik dari kedua sampel atau data pretest dan posttest. Untuk nilai pretest diperoleh diperoleh rata-rata hasil belajar yakni 53,76, sedangkan untuk nilai posttest diperoleh rata-rata sebesar 75,47. Jumlah responden atau siswa yang dijadikan sampel sebanyak 17 orang siswa. Untuk pretest diperoleh Std. Deviation 5,356 dan Std. Eror Mean 1,299. Untuk posttest Std. Deviation 3,280 dan Std. Eror Mean 0,795.
Pemaparan tabel kedua menjelaskan korelasi atau hubungan antara kedua data atau variabel yakni pretest dan posttest. Dari tabel tersebut diperlihatkan korelasi sebesar 0,810 dan sig sebesar 0,00.
Outpun bagian ketiga adalah pemaparan terpenting, karena pada bagian ini akan menjawab hipotesis yang dikemukakan, yakni siswa dapat meningkatkan kemampuan menulis dalam pembelajaran teks eksposisi menggunakan media berita tv. Berdasarkan output bagian ketiga, diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00. Nilai sig tersebut menunjukan 0,00 < 0,05. Apabila nilai probalitas atau Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada  data pretest dan posttest yang artinya adanya peningkatan data pretest dan posttest, sehingga hipotesis dapat diterima. Perbedaan ini dipaparkan melalui diagram hasil rata-rata pretest dan posttest berikut.
[image: ]
Diagram 1. Peningkatan hasil belajar Pretest dan Posttest

Dari diagram tersebut terlihat adanya perbedaan antara data pretest sebesar 54% dan posttest sebesar 75%. Peningkatan tersebut terlihat sebesar 21%, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media berita tv dapat meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi siswa.

E. Kesimpulan
Berdasarkan penggunaan media berita tv untuk meningkatkan  kemampuan menulis teks eksposisi pada siswa kelas X SMK ICB Cinta Wisata, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.                                      
1. Berdasarkan tahap awal penelitian yaitu tes awal (pretest), aktivitas siswa kelas XI Industri kuliner dalam pembelajaran masih kurang baik. Hal tersebut terlihat dari data perolehan nilai hasil belajar siswa, dengan rata-rata nilai 53,7 nilai tertinggi 65 dan nilai terendah 45. Kriteria skor maksimum  pembelajaran ini adalah 100, sehingga perlu adanya perlakuan dan peningkatan hasil belajar siswa khususnya dalam menulis teks eksposisi.
2. Melalui penggunaan media berita tv, siswa mampu menulis teks eksposisi dengan baik dibandingkan sebelumnya. Hal tersebut ditunjukan dengan hasil rata-rata nilai postest setelah mendapat perlakuan. Rata-rata nilai sebesar 75,4 dengan jumlah 1283. Nilai tertinggi sebesar 82 dan nilai terendah sebesar 70. 
3. Penggunaan media berita tv dalam pembelajaran menulis teks eksposisi dapat dikategorikan efektif serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi.

DAFTAR PUSTAKA
Alwasilah, (2007). Pokoknya Menulis. Bandung: PT Kiblat Buku Utama.
Chaer, Abdul. (2012). Bahasa Jurnalistik. Jakarta: Rineka Cipta.
Indrawan dan Yaniawati. (2014). Metode Penelitian. Bandung:  PT Refika Aditama.
Keraf, G. (1995). Eksposisi dan Deskripsi. Jakarta: Nusa Indah.
Kosasih, E. (2014). Jenis-Jenis Teks. Bandung: YRAMA WIDYA.
Marahimin. Ismail. 1994. Menulis Secara Populer. Jakarta: Pustaka Jaya
Nurhadi. (2004). Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca. Bandung: Sinar Baru Algesindo
Ruseffendi. (1998). Dasar-dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non-Eksakta lainnya. Semarang: CV. IKIP Semarang
Sadiman, Arief S dkk. (2006). Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Subana. H. M. (2011). Dasar-dasar Penelitian Ilmiah. Bandung: CV PUSTAKA SETIA.
Sugiyono, 2009 . Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta.
Sutisno, P.C.S. (1993). Pedoman Praktis Penulisan Skenario Televisi dan Video. Jakarta: PT. Grasindo.
Tarigan, H.G. (2008). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa Bandung.

image1.png
0:X O




image2.png
Rata-rata peningkatan nilai Pretest dan
Posttest

100

50

0

M Pretest ® Postest




